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PERANCANGAN INTERIOR RUMAH PRODUKSI TENUN KURNIA 

LURIK, KRAPYAK, DENGAN METODE ATUMICS 

 

Aprines Hersusanda Rachim 

 

Program Studi Desain Interior, Jurusan Desain, Fakultas Seni Rupa, ISI Yogyakarta 

Jl. Parangtritis Km. 6,5, Sewon, Bantul. 

 

Abstrak 

Tenun Kurnia Lurik merupakan sebuah rumah produksi kain tenun Lurik yang 

berdiri sejak tahun 1962. Memiliki pegawai berjumlah 48 orang yang mayoritas 

merupakan lansia, Kurnia Lurik tidak hanya sebagai ritel, namun memiliki nilai jual 

pariwisata dengan  adanya open house atau tur proses pembuatan kain Lurik yang 

mampu menarik minat dan memberi wawasan kepada pengunjung. Di era modern 

seperti saat ini, Kurnia Lurik dituntut untuk mampu mempertahankan sisi tradisional 

yang dimilikinya sejalan dengan perkembangan jaman, sehingga dapat  mencapai 

visinya untuk menjadikan  kain Lurik sebagai kain yang disukai seluruh lapisan 

masyarakat. Perancangan ini bertujuan untuk merancang interior rumah produksi 

tenun Kurnia Lurik dengan kemasan yang lebih modern tanpa menghilangkan sisi 

tradisional pada proses pembuatan kain tenun Lurik, serta memberi kenyamanan  bagi 

pegawai yang mayoritas lansia. Oleh karena itu, digunakan pendekatan Transforming 

Tradition dengan metode ATUMICS untuk menyeleksi bagian mana dari sisi 

traditional Kurnia Lurik yang dapat dipertahankan dan bagian mana yang dapat 

diubah menjadi lebih modern, namun tetap memperhatikan aspek kenyamanan 

dengan memberikan fasilitas serta memisahkan sirkulasi antara pegawai dan 

pengunjung.  

Kata Kunci : interior, tenun lurik, rumah produksi, ritel, ATUMICS. 

Abstract 

Kurnia Lurik has been a production house of Lurik woven fabric since 1962. 

With 48 employees that majority are elderly, Kurnia Lurik not only a retailer, but 

also has valueable for tourism by  providing an open house or tour of Lurik weaving 

process which is able to attract and educate the visitors. In the modern era, Kurnia 

Lurik has to be able to maintaining its traditional value in line with the progressing 

age, with the result to achieve its vision to make the Lurik as the preferred fabric of 

all society layers. This design aims to design the interior of the Kurnia Lurik weaving 

production house with more modern packaging without eliminating the traditional 
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side of the process of making Lurik woven fabrics, as well as providing comfort for 

employees who are mostly elderly. Therefore, the Transforming Tradition approach 

with the ATUMICS method is used to select which parts from the traditional Kurnia 

Lurik side can be maintained and which parts can be changed to be more modern, 

but still pay attention to the comfort aspects by providing facilities and separate the 

circulation between employees and visitors. 

Keywords : interior, Lurik woven, production house, retail, ATUMICS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Salah satu indikator bahwa suatu negara mempunyai peradaban yang maju 

adalah dengan melihat apresiasi terhadap seni dan budayanya. Apresiasi terhadap seni 

dan budaya dalam negri dapat dilakukan dalam berbagai bentuk dengan tujuan 

membuat karya seni dan budaya tersebut menjadi lebih baik kedepannya, baik dalam 

hal kualitas maupun kuantitas penggemar.  

Seni dan budaya juga merupakan penyumbang terbesar dalam pariwisata di 

Indonesia yang terkenal akan keragaman suku, budaya, dan bahasa, salah satunya di 

Yogyakarta. Kota yang dikenal banyak melahirkan seniman ini mengundang banyak 

wisatawan baik dalam negri maupun luar negri untuk melihat kesenian dan warisan 

budaya daerah tersebut.  

Warisan budaya tersebut salah satunya adalah tenun Lurik. Lurik berasal dari 

kata lorek yang dalam bahasa Jawa berarti garis. Garis-garis lurus sederhana yang 

menjadi ciri khas kain tenun Lurik sebagai penggambaran nilai kesederhanaan hidup. 

Seiring berjalannya waktu, kain tenun Lurik pun menjadi simbol identitas sosial para 

kaum “kawulo alit” atau kalangan pribumi dimasa lalu. Kain ini mewakili identitas 

kalangan orang biasa (bukan kalangan ningrat) atau seorang yang sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Kini di tengah arus globalisasi, industri kain Lurik yang sempat padam telah 

mulai bangkit kembali. ‘Kurnia Lurik’ namanya, sebuah rumah produksi kain tenun 

Lurik satu-satunya yang bertahan sejak 1962. Bertempat di kawasan Krapyak Wetan, 

Yogyakarta, rumah produksi ini menjunjung tinggi nilai filosofi dan kesederhanaan 

industri dengan tetap menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM) berbahan kayu 

yang digerakan secara manual dengan tangan manusia.  

Di lahan seluas kurang lebih 1000 m
2
, Kurnia Lurik menjalankan bisnisnya 

dengan jumlah pegawai 48 orang, dan sebagian besar pegawainya merupakan lansia. 
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Ada lima pembagian tugas di rumah produksi Kurnia Lurik; pertama Pewarnaan dan 

Penjemuran, kedua Pemintalan (penguraian benang), ketiga Penghanian (pembuatan 

motif), keempat Tenun, dan yang terakhir Penjualan. Tidak hanya sebuah toko biasa, 

ada sisi pariwisata yang dijual Kunia Lurik yaitu dengan open house bagi wisatawan 

dalam maupun luar negri yang ingin mngetahui bagaimana proses pembuatan kain 

tenun Lurik.  

Visi dari Kurnia Lurik cukup sederhana yaitu menjadikan kain Lurik sebagai 

kain yang disukai masyarakat saat ini. Namun di era modern seperti sekarang ini, 

kemasan Kurnia Lurik baik bangunan maupun sistem di dalamnya bisa dikatakan 

masih tertinggal jauh di belakang. Meski ingin terus menjaga nilai tradisional dalam 

pembuatannya, Kurnia Lurik bisa dikatakan mengabaikan aspek-aspek lain yang akan 

lebih baik jika diperbarui mengikuti perkembangan jaman.  

Oleh karena itu, penulis sebagai desainer merasa perlu untuk merancang 

interior rumah produksi tenun Kurnia Lurik, bukan hanya funsional sebagai pabrik 

dan ritel, namun dengan tantangan bagaimana memperbarui wisata budaya di rumah 

produksi tenun Kurnia Lurik dalam kemasan yang lebih modern tanpa 

menghilangkan sisi tradisional yang  dimilikinya. Dengan demikian, Kurnia Lurik 

akan mampu mencapai visi perusahaan serta menjadi objek wisata yang layak 

bersaing di era sekarang ini. 

 

B. METODE DESAIN 

Metode yang digunakan pada tugas akhir ini menggunakan metode desain 

Rosemary Kilmer dan Otie Kilmer yang proses desainnya seperti dibawah ini (Kilmer, 

2002): 
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Gambar 1.1 Diagram Proses Desain 

(Sumber : Kilmer, 2002) 

Berikut penjabaran dari proses desain yang dikemukakan oleh Rosemary 

Kilmer: 

1. Commit 

Tahap paling awal yang harus dilakukan seorang desainer dalam proses 

mendesain adalah menerima masalah yang ada. 

2. State 

Setelah menerima masalah, tahapan berikutnya adalah menetapkan 

permasalahan. 

3. Collect 

Setelah permasalahan dapat dipahami, desainer harus mencari informasi 

yang berkaitan dengan masalah. Tahap ini melibatkan banyak 

penelitian, data, dan survey. 
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4. Analyze 

Desainer harus meneliti informasi yang didapat mengenai permasalahan 

dan mengelompokannya dalam kategori-kategori yang berhubungan. 

Data dan informasi harus disaring, untuk menemukan hal yang paling 

berpengaruhterhadap solusi akhir dan berkaitan dengan permasalahan. 

5. Ideate 

Tahap paling kreatif dari proses desain dimana ide-ide / alternatif untuk 

mencapai tujuan perancangan muncul. 

6. Choose 

Tahap dimana desainer harus memilih pilihan terbaik dilihat dari konsep 

yang sesuai dengan budget, kebutuhan, hal objektif, dan keinginan klien. 

7. Implement 

Tahap dimana ide yang terpilih dituangkan dalam bentuk fisik seperti 

final drawing, denah, rendering, dan presentasi. 

8. Evaluate 

Proses review dan membuat penilaian kritis dari apa yang sudah dicapai 

apakah sudah berhasil memecahkan permasalahan. 
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